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ABSTRACT 

Roselle    flower    (Hibiscus    sabdariffa    L.)    contain    compounds    that     have anioxidan so it can ward 
off free radicals. The value of roselle benefit is very wide both for food and health, so the potential of roselle 
diversification is quite large. The important ingredients found in roselle petals are anthocyanin pigments that 
act as antioxidants. The purpose of this article review is to know the potential of antioxsidan in roselle flowers 
(Hibiscus Sabdariffa L.) as anti-aging. Review of this article is using comparative research methods from 

various sources and from various research journals with a minimum number of 25 research journals. The 
results of this review suggest that the roselle flower (Hibiscus sabdariffa L.) has potential as anti-aging of the 
leaves, fruits, and petals of the roselle (Hibiscus sabdariffa L.) has been shown to contain antioxidant. 
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PENDAHULUAN 
Di Indonesia dengan iklim tropis, rosella 

dapat tumbuh dengan subur. Tanaman rosella 

(Hibiscus Sabdariffa L.) merupakan tanaman yang 

sangat dikenal saat ini karena kelopak bunga 

rosella dapat digunakan sebagai minuman 

kesehatan yang dapat menyembuhkan berbagai 

penyakit seperti hipertensi, diabetes, dan diuretik 

(Patel, 2013). Salah satu tumbuhan yang dapat 

digunakan dalam pengobatan tradisional adalah 

spesies tumbuhan dari famili malvaceae (Juniarka 

dkk., 2011). Zat aktif yang paling berperan dalam 

kelopak bunga rosella meliputi gossypetin, 

antosianin, dan glukosida hibisci (Moeksin dan 

Ronald, 2009). Warna merah pada bunga rosella 

(Hibiscus Sabdariffa L.) disebabkan oleh 

kandungan antosianin. Antosianin berfungsi 

sebagai antioksidan yang diyakini dapat 

menyembuhkan penyakit degeneratif. Antosianin 

memiliki sistem ikatan rangkap terkonjugasi yang 

mampu menjadikan antosianin sebagai antioksidan 

dengan mekanisme penangkapan radikal (Mardiah 

dkk., 2009). 

Antioksidan yang dikenal sebagai peredam 

atau pemerangkap merupakan molekul yang dapat 

bereaksi dengan radikal bebas dan berfungsi 

menetralkan radikal bebas. Reaksi oksidasi yang 

berlebihan di dalam tubuh dapat menyebabkan 

terbentuknya radikal bebas yang sangat aktif, yang 

dapat merusak struktur serta fungsi sel (Marx, 

1985). Antioksidan bisa mempertahankan dan 

memberi perlindungan dari pengaruh radikal bebas 

(Wehantouw dan Suryanto, 2009). Tubuh manusia 

memiliki sistem antioksidan untuk mengenal 

reaktivitas radikal bebas yang secara berkelanjutan 

dibentuk sendiri oleh tubuh. Tetapi dalam keadaan 

tertentu tubuh tidak dapat mengatasinya sendiri 

sehingga tubuh memerlukan zat-zat antioksidan 

dari luar tubuh untuk mencegah terjadinya reaksi 

reaktif radikal bebas tersebut (Titta dkk., 2013). 

Antioksidan adalah suatu senyawa yang dapat 

menetralkan dan meredam radikal bebas dan 

menghambat terjadinya oksidasi pada sel (Hernani, 

2005). Sehingga mengurangi terjadinya kerusakan 

sel, seperti penuaan dini (anti-aging) (Sarbini, 

2007). 

Zat alami yang diekstrak dari tumbuhan dapat 

bertindak sebagai sumber potensial anti-aging 

karena bersifat photoprotektive. Hal ini dikaitkan 

dengan kenyataan bahwa tanaman harus terhindar 

dari paparan sinar matahari karena jika langsung 

pada kulit merupakan salah satu penyebab penuaan 

dini. Gejala yang jelas terlihat diantaranya 

munculnya keriput, kulit kering dan kasar serta 

timbulnya noda-noda gelap pada kulit. Anti-aging 

ini diyakini dapat membantu memperlambat efek 

penuaan dini (Fauzi dkk., 2012). Hal tersebut 

memberikan sedikit gambaran mengenai 

kemampuan tanaman untuk melindungi kulit 

melalui senyawa yang terkandung didalam 
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tanaman yang berupa senyawa bioaktif seperti 

senyawa fenolik dan didukung oleh adanya 

senyawa yang bersifat antioksidan (Prasiddha dkk., 

2015). 

Tujuan dari review artikel ini adalah untuk 

mengetahui potensi antioksidan dalam bunga 

rosella (Hibiscus Sabdariffa L.) sebagai anti-aging. 

 

METODE 
Metode yang digunakan dalam pembuatan 

artikel review ini  adalah metode penelitian 

komparatif dari berbagai sumber yang didapat dari 

beberapa jurnal penelitian yang berasal dari 

internet. Studi literatur ini dilakukan secara online 

melalui jurnal-jurnal yang terdapat pada Science 

Direct, Elsevier, ResearchGate, GoogleScholar, 

dan situs jurnal lain. Kriteria inklusi yaitu jurnal 

dan artikel yang membahas tentang potensi 

antioksidan dalam bunga rosella (Hibiscus 

Sabdariffa L.) dan dipublikasi dari tahun 1984 – 

2018. Jumlah jurnal yang digunakan adalah 28 

jurnal yang terdiri dari 16 jurnal utama dan 12 

jurnal pendukung. Jurnal dan artikel yang 

digunakan sebagai referensi merupakan jurnal 

nasional dan internasional dengan kata kunci 

“Hibiscus Sabdariffa” dan “Potential antioxidant 

in Roselle flowers”. 

HASIL 
 

Tabel I. Uji aktivitas antioksidan kelopak bunga rosella (setelah penyimpanan selama 30 hari pada suhu 

rendah) (Juniarka dkk., 2011). 

 

Perbandingan Kondisi Nilai  Keterangan 

Aktivitas 

antioksidan(uji DPPH) 
Awal Akhir 38,22% 

Terjadi penurunan 

11,25%;   

 

(penyimpangan 

dingin)  
33,93% 

Hasil uji t : berbeda 

signifikan 

   
(t hitung = 4,21) 

Kandungan total 

monomerik antosianin 
Awal Akhir 3,45 mg/L 

Terjadi penurunan 

39,12%;   

 

(penyimpangan 

dingin) 
2,17 mg/L 

Hasil uji t : berbeda 

signifikan 

      (t hitung = 6,77) 

 

Tabel II. Total aktivitas antioksidan yang diuji dengan 𝛽-karoten linoleat (Mohd-Esa dkk., 2010). 

Ekstrak Bagian tanaman Total aktivitas antioksidan(%) 

Air Biji 45,9 ± 2,32a 

 Kalik 54,1 ± 5,80a 

 Daun 27,9 ± 0,00b 

 Batang 10,7 ± 3,50c 

 

Metanol 80% 

 

Biji 

 

78,7 ± 2,32a 

 Kalik 61,5 ± 5,80b 

 Daun Batang 54,9 ±8,11b 

22,1 ± 1,16c 

  . 
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PEMBAHASAN 

Rosella adalah tanaman yang berasal dari 

Afrika (Daryanto, 2006). Bunga rosella (Hibiscus 

sabdariffa L.) tanaman ini dikenal dengan banyak 

khasiat yang bermanfaat bagi manusia. 

Pemanfaatan bunga rosella (Hibiscus sabdariffa 

L.) dipercaya memiliki aktivitas antioksidan terkait 

dengan kandungan fenolik di dalamnya 

(Pangaribuan, 2016). Namun, antosianin yang 

umumnya menjadi acuan pada aktivitas 

antioksidan. Pada kelopak bunga rosella bersifat 

kurang stabil dalam larutan netral atau basa, dan 

bahkan dalam larutan asam warnanya dapat 

memudar perlahan-lahan akibat terpapar cahaya 

(Harborne, 1973). 

Superdivisio : Sperm   

 atophyta (menghasilkan biji) Divisi

 : Magnoliophyta (berbunga) 

Kela : Magnoliopsida (berkeping dua/ 

dikotil) 

Sub-kelas : Dilleniidae  

Ordo : Malvales 

Familia : Malvaceae (suku kapas kapasan) 

Genus : Hibiscus 

Spesies : Hibiscus sabdariffa L. 

(Comojime, 2008). 

 

Tanaman rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 

mempunyai daun tunggal berbentuk bulat telur, 

bertulang menjari, ujung tumpul, tepi bergerigi dan 

pangkal berlekuk, Panjang daun 6-15 cm dan lebar 

5- 8 cm. Tangkai daun bulat berwarna  hijau dengan 

panjang 4-7 cm. Bunga Tanaman rosella (Hibiscus 

sabdariffa L.) mempunyai bunga berwarna cerah, 

Kelopak bunga rosella berwarna merah gelap dan 

lebih tebal jika dibandingkan dengan bunga 

raya/sepatu. Bunganya keluar dari ketiak daun dan 

merupakan bunga tunggal, yang berarti pada setiap 

tangkai hanya terdapat satu bunga. Bunga ini 

mempunyai 8-11 helai kelopak yang berbulu, 

panjangnya 1 cm, yang pangkalnya saling 

berlekatan dan berwarna merah (Pangaribuan, 

2016).  Kelopak bunga ini sering dianggap sebagai 

bunga oleh masyarakat (Marsalina dkk., 2011). 

Penuaan kulit sebagian besar disebabkan oleh 

radiasi sinar matahari. UV A dan B dalam sinar 

matahari menginduksi terbentuknya Reactive 

Oxygen Species (ROS) dalam kulit dan 

mengakibatkan stres oksidatif bila jumlah ROS 

tersebut melebihi kemampuan pertahanan 

antioksidan dalam sel kulit. Penuaan 

kulitditandai dengan tampilan kulit  yang kering, 

tipis, tidak elastis, keriput karena pecahnya 

kolagen dan rusaknya sintesa kolagen, kematian 

sel-sel kulit tidak dibarengi dengan pembentukan 

kulit baru, warna kulit tidak merata, 

hiperpigmentasi, hipopigmentasi yang terparah 

adalah kanker kulit (Ratnam dkk., 2006; Almeida 

dkk., 2008). Perawatan utama untuk mencegah 

penuaan kulit karena stres okidatif adalah 

pemakaian produk pelindung matahari sedangkan 

untuk perawatan sekunder adalah pemakaian 

produk yang mengandung antioksidan seperti 

polifenol. Antioksidan dipakai untuk mencegah 

timbulnya penuaan kulit (Thornfeldt dan bourne, 

2010). Antioksidan alami yang diperoleh dari 

tumbuhan telah dikembangkan untuk digunakan 

secara topikal untuk meminimalkan efek perusakan 

dan mencegah kondisi patologi maupun fsiologi 

terkait dengan stres oksidatif (Bernatoniene dkk., 

2011). 

Uji aktivitas antioksidankelopak bunga rosella 

(setelah penyimpanan selama 30 hari pada suhu 

rendah) 

Metode pengujian aktivitas antioksidan 

dengan DPPH berdasarkan pada kemampuan 

substansi antioksidan dalam menetralisir radikal 

bebas. Radikal bebas yang digunakan adalah 1,1 

diphenylphikrihidarzyl (DPPH). Radikal bebas 

DPPH merupakan radikal bebas yang stabil pada 

suhu kamar dan larut dalam pelarut polar yaitu 

metanol atau etanol. metanol dapat melarutkan 

kristal DPPH dan memiliki sifat yang dapat 

melarutkan komponen nonpolar didalamnya 

(Molyneux, 2004). 

Hal ini ditujukkan oleh nilai total saat awal 

produk yang dihasilkan, dimana metode ditinjau 

dari aktivitas antioksidan (uji hambatan DPPH) 

memberikan nilai sebesar 72,06% (+ 2,75) dan 

memberikan nilai efesiensi sebesar 66,96% (+ 

0,82) jika ditinjau berdasarkan kandungan total 

monomerik antosianin. Produk yang dihasilkan 

pada dua macam kondisi penyimpanan yang 

berbeda, yaitu pada suhu rendah (00˚C -50˚C) 

jenuh nitrogen dan pada suhu kamar (230˚C -

290˚C) selama 30 hari. Wadah yang digunakan 

terlindung dari cahaya (dilapisi oleh kertas 

aluminium foil). Dari hasil pengamatan setelah 30 

penyimpanan, menunjukkan yang dihasilkan stabil. 

Selain itu produk tersebut juga tidak menimbulkan 

bau tengik. Dari analisis aktivitas antioksidan yang 

dilakukan diatas, diketahui bahwa penyimpanan 

produk kelopak bunga  rosella ini akan 
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menghasilkan stabilitas yang lebih baik bila 

penyimpanan dilakukan pada suhu rendah dan 

kondisi wadah yang dijenuhi nitrogen. Dari uji 

yang dilakukan setelah penyimpanan pada suhu 

rendah selama 30 hari juga menunjukkan bahwa 

formulasi ekstrak metanol rosella dapat 

meningkatkanstabilitas ekstrak metanol rosella 

dalam hal aktivitas antioksidan dan kandungan 

total monomerik antosianin. Penyimpanan bentuk 

ekstrak selama 30 hari mengakibatkan penurunan 

aktivitas antioksidan (uji DPPH) sebesar 11,25%. 

Demikian pula hasil analisis antioksidan 

berdasarkan kandungan total monomerik 

antosianin, diperoleh hasil bahwa terjadi 

penuruanan sebesar 39,12% terhadap kandungan 

total monomerik antosianin ekstrak metanol 

rosella. 

Total aktivitas antioksidan yang diuji dengan β-

karoten linoleat 

Nilai positif menunjukkan bahwa kandungan 

antosianin total memiliki pengaruh yang positif 

terhadap aktivitas antioksidan sampel (Mursyidi, 

1984). Dengan demikian, kandungan antosianin 

total bukan merupakan faktor utama dan bukan 

satu-satunya yang berpengaruh pada aktivitas 

antioksidan kelopak bunga rosella, sehingga 

terdapat faktor lain yang mempengaruhi aktivitas 

antioksidannya. Dari nilai tersebut tampak bahwa 

ekstrak metanolik kelopak bunga rosella yang 

digunakan memiliki aktivitas antioksidan yang 

cukup poten walau tidak lebih poten dari BHT. 

Salah satu kandungan dari bunga rosela yang 

penting adalah senyawa antosianin yang berkhasiat 

sebagai antioksidan (Tsai et al. 2002). Aktivitas 

antioksidan antosianin lebih besar jika 

dibandingkan dengan alfa tokoferol(vitamin E), 

asam askorbat, dan beta karoten (Kowalczyk dkk., 

2003). 

Perbandingan nilai kelembaban kulit pada hari 

ke 0, setelah 14 hari dan setelah 30 hari 

Terlihat terjadi penurunan angka kelembaban 

dari hari ke-0 menuju setelah 14 hari baik basis 

maupun krim antioksidan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa polisakarida yang diekstraksi 

dari Sacharina japonica dapat digunakan sebagai 

zat tambahan dalam kosmetik, sehingga dapat 

mengklaim manfaat perbaikan kulit oleh produk 

tersebut, yang disebut sebagai produk 

kosmeseutikal. 

Paparan sinar matahari langsung pada kulit 

merupakan salah satu penyebab penuaan dini. 

Gejala yang jelas terlihat diantaranya munculnya 

keriput, kulit kering dan kasar serta timbulnya 

noda- noda gelap pada kulit. Krim anti-aging 

merupakan krim yang diyakini dapat membantu 

memperlambat efek penuaan dini. Rosella 

merupakan salah satu tanaman yang memiliki 

kandungan antioksidan yang tinggi, berperan 

dalam menjaga kerusakan sel akibat sinar UV 

berlebih. Penelitian ini adalah mengetahui apakah 

krim yang mengandung ekstrak kelopak bunga 

Rosella dapat diformulasikan dalam sediaan krim 

dan mampu memberikan efek anti-aging. Ekstrak 

kelopak bunga Rosella dibuat dengan cara 

maserasi 500 gram kelopak bunga Rosella kering 

menggunakan 5 liter penyari etanol 70%. 

Penelitian ini dilakukan dengan menguji 

efektivitas dari beberapa konsentrasi ekstrak 

kelopak bunga Rosella dalam sediaan krim 

terhadap kulit yang telah dituakan. Sediaan krim 

yang dibuat adalah krim ekstrak kelopak Rosella 

dengan konsentrasi 0,5%; 0,75%; P/o, krim blanko 

(krim tanpa zat aktif), dan krim vitamin C 2% 

sebagai pembanding. Hasil pengujian terhadap 

sediaan menunjukkan bahwa ekstrak kelopak 

bunga Rosella dapat diformulasikan dalam sediaan 

krim. Sediaan krim yang dihasilkan semuanya 

homogen, memiliki pH 4,9-6,1 dengan tipe emulsi 

m/a. Uji stabilitas sediaan diperoleh bahwa krim 

blanko tidak mengalami perubahan warna maupun 

bau selama penyimpanan 12 minggu. Sedangkan 

krim ekstrak kelopak bunga Rosella 0,5%; 0,75%; 

1% dan krim vitamin C 2% mengalami perubahan 

warna maupun bau. Hasil uji efek anti-aging 

dengan menggunakan analisis Tukey terdapat 

perbedaan yang signifikan (p < 0,05) antara krim 

ekstrak kelopak bunga Rosella 0,75%, 1%, dan 

krim vitamin C 2% dibandingkan dengan krim 

blanko dan krim ekstrak kelopak bunga Rosella 

0,5%) yang menunjukkan bahwa  krim konsentrasi 

0,75%; 1% dan krim vitamin C 2% mampu 

memberikan efek anti-aging karena dapat 

meningkatkan kelembaban, kehalusan, 

mengecilkan pori, mengurangi jumlah noda dan 

kerutan. 

KESIMPULAN 

Kelopak bunga rosella memiliki potensi yang 

baik untuk dikembangkan sebagai suatu sediaan 

anti-aging. Salah satu kandungan dari bunga rosela 

yang penting adalah senyawa antosianin yang 

berkhasiat sebagai antioksidan. 
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